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Salah satu kebudayaan yang masih sering dilakukan dan diturunkan adalah semedi. Semedi dilakukan di
tempat-tempat yang dianggap tidak biasa, diantaranya di Tempuran Gadog. Tempuran Gadog merupakan
pertemuan dua sungai yaitu sungai Ciliwung dan sungai Ciesek. Situsini sering digunakan oleh masyarakat
Jawa sebagal tempat untuk melakukan pendekatan diri kepada Tuhan, yaitu semedi. Penelitian ini dilakukan
di Tempuran Gadog, dengan metode wawancara dan pengamatan dari bulan Januari - Mei 2008. Beberapa
aspek dalam semedi di Tempuran Gadog meliputi ketersediaan perlengkapan sesgjen, tata cara, waktu dan
tujuan sertaimplementasi dari semedi. Semedi dilakukan dengan cara tapa kungkum dan dilakukan secara
terus-menerus pada malam hari, guna mendapatkan wahyu. Konsep yang melatarbel akangi semedi
diantaranya adalah Sangkan Paran dan Kasampurnan, dan secara keseluruhan semedi mengarah kepada
Manunggaling kawula - Gusti. Ritual semedi di Tempuran Gadog bersifat tradisi.

Beberapa mitos juga memaknai situs Tempuran Gadog. Pemaknaan semiotik terhadap perilaku dan artefak
di Tempuran Gadog meliputi patung raksasa kembar, patung keong, patung orang memanah, pendopo, serta
gambar Semar, dimana keseluruhan makna mengarah pada satu kesimpulan yaitu perilaku baik sebagai
pesan dari Semar. Dengan arti seseorang yang mendatangi Tempuran Gadog diingatkan untuk menjadi baik
saat memasuki dan keluar dari Tempuran Gadog. Tempuran Gadog merupakan lingkungan biofisik yang
dimodifikasi dengan penambahan artefak yang bertujuan memotivasi pelaku semedi. Terdapat hubungan
antara semedi dalam kebatinan Jawa dengan tasawuf yang ditandai dengan masuknya tahapan-tahapan
spiritual sufi kedalam tahapan-tahapan spiritual Jawa
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